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Abstrak Pandemi Covid-19 yang telah berlangsung selama tiga
tahun memberikan dampak terhadap proses pembelajaran di sekolah.
Post Covid-19, Resiliensi, Siswa SMP Perubahan pembelajaran dari luring menjadi daring yang kemudian
berubah kembali menjadi luring yang dipadukan dengan teknologi
mengharuskan guru dan siswa untuk beradaptasi dengan cepat.
Kemampuan beradaptasi dan menghadapi situasi yang tidak terduga
ini disebut sebagai resiliensi. Pada penelitian ini digunakan metode
deskriptif kuantitatif untuk mengetahui tingkat resiliensi siswa kelas
9 SMP Negeri 3 Pandak. Kuisioner resiliensi yang disusun dari tujuh
aspek resiliensi kemudian menghasilkan 68 item yang digunakan
untuk mengukur resiliensi siswa. Dari kuisioner yang telah
disebarkan diperoleh sejumlah data resiliensi siswa. Dapat
disimpulkan bahwasanya siswa kelas 9 SMP Negeri 3 Pandak
memiliki tingkat resiliensi yang tinggi dengan skor sebesar 55,5%.

Key Words:

How to Cite: Khairani, A. H., Noviasara, S. S., & Sutanti, T. (2022). Gambaran kondisi resiliensi siswa kelas
9 smp negeri 3 pandak di masa post covid-19. Seminar Nasional Pengenalan Lapangan Persekolahan UAD.

PENDAHULUAN

Munculnya corona virus disease (Covid-19) sebagai pandemi yang sudah berlangsung
hampir tiga tahun menjadi tantangan bagi guru maupun tenaga pendidik yang harus dihadapi
agar tetap dapat menyelenggarakan proses pendidikan yang optimal. Perubahan model
pembelajaran dari tatap muka menuju pembelajaran daring menuntut guru maupun siswa untuk
dapat beradaptasi dengan cepat (Amal, 2019). Proses pembelajaran secara daring
mengharuskan guru untuk tetap dapat menjalankan perannya melalui aplikasi pembelajaran
seperti Google Classroom maupun aplikasi video conference seperti Google Meet dan Zoom
(Assiddiqi & Soeryanto, 2021). Meski kondisi saat ini sudah memperbolehkan siswa untuk
hadir belajar di ruang kelas, integrasi teknologi dalam proses pembelajaran selama belajar
daring ke depannya akan tetap melekat dalam model pembelajaran tatap muka di sekolah.

Pembelajaran daring yang sebelumnya memungkinkan siswa untuk dapat belajar secara
mandiri dan mengerjakan tugas di rumah masing-masing kini sudah berubah kembali kepada
kebiasaan lama pembelajaran konvensional yang mengalami sedikit perubahan dengan
sentuhan pemanfaatan teknologi. Perubahan kembali kepada keadaan normal yang baru
membutuhkan waktu agar para guru dan siswa dapat beradaptasi serta mampu megikuti ritme
pembelajaran. Pengintegrasian teknologi yang masih tetap dilakukan dalam proses
pembelajaran dinilai menunjang pembelajaran yang lebih efektif dan efisien (Santoso &
Santosa, 2020).
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Setelah melewati masa krisis Covid-19 di dua tahun pertama pandemi, manusia
diajarkan untuk mampu bertahan terhadap situasi tidak terduga dan kondisi sesulit apapun.
Ditambah pula, pada masa post Covid-19 ini dibutuhkan kemampuan untuk beradaptasi
kembali terhadap kebiasaan-kebiasaan baru maupun situasi yang baru. Kemampuan untuk
bertahan dan menghadapi tekanan atau kondisi sulit ini disebut sebagai resiliensi. Rutter (1990)
mengemukakan bahwa resiliensi merupakan kapasitas seseorang untuk beradaptasi dengan
sukses dalam menghadapi tingkat stres yang tinggi atau kondisi tidak menyenangkan.

Kemampuan seseorang untuk melakukan negoisasi maupun mengambil risiko dalam
situasi menegangkan menunjukkan ia memiliki kekuatan resiliensi dan kemampuan mengatasi
masalah yang lebih efektif daripada yang lain (Donnon & Hammond, 2007). Resiliensi
memungkinkan seseorang untuk mampu menghadapi berbagai situasi dan kondisi di luar
dugaan dengan kepala dingin sehingga permasalahan yang muncul dapat ditangani dengan baik.
Resiliensi sangat dibutuhkan terutama bagi guru dan siswa agar dapat beradaptasi dengan
segala perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan.

Dengan memiliki resiliensi yang baik, para siswa akan lebih mampu mengikuti proses
pembelajaran dengan optimal dan cenderung memiliki sikap positif terhadap jalannya kegiatan
belajar mengajar. Siswa juga akan dapat menyesuaikan diri lebih efektif terhadap dinamika
dalam pembelajaran. Pada artikel ini penulis hendak meneliti tingkat resiliensi siswa kelas 9
SMP Negeri 3 Pandak Tahun Ajaran 2022/2023 sehingga nantinya dapat memberikan
gambaran kondisi resiliensi siswa kelas 9.

METODE

Metode penelitian dalam penulisan artikel ini yaitu penelitian deskriptif kuantitatif di
mana penelitian ini dirancang untuk memperoleh informasi mengenai status gejala saat
penelitian dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai
resiliensi siswa-siswi kelas 9 SMP Negeri 3 Pandak Tahun Ajaran 2022/2023. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuisioner resiliensi kepada siswa-siswi kelas 9
pada tanggal 1-2 September 2022. Kuisioner disusun berdasarkan aspek-aspek resiliensi
meliputi regulasi emosi, kontrol terhadap impuls, optimisme, kemampuan analisis masalah,
empati, efikasi diri, dan pencapaian (Rini, 2016). Dari ketujuh aspek tersebut diturunkan
menjadi 68 butir item yang terdiri atas 34 item favorable dan 34 item unfavorable. Kemudian
peneliti mengelola data dari hasil kuisioner yang telah terisi dengan ketentuan item favorable
yaitu skor 4 diberikan untuk Sangat Sesuai (SS), skor 3 diberikan untuk Sesuai (S), skor 2
diberikan untuk Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 diberikan untuk Sangat Tidak Sesuai (STS).
Sedangkan untuk item unfavorable yaitu Sangat Sesuai (SS) memiliki skor 1, Sesuai (S)
memiliki skor 2, Tidak Sesuai (TS) memiliki skor 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) memiliki
skor 4.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Subjek penelitian adalah siswa kelas 9 SMP Negeri 3 Pandak Tahun Ajaran 2022/2023.

Populasi penelitian meliputi siswa kelas 9A, 9B, 9C, dan 9D dengan total jumlah siswa
sebanyak 108 orang. Adapun jumlah populasi penelitian per kelas yaitu kelas 9A sebanyak 26

SEMNAS PLP 810



A0yl Seminar Nasional Hasil Pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan; P- ISSN: ....... ; e-ISSN: 2964-1888

siswa, kelas 9B sebanyak 32 siswa, kelas 9C sebanyak 23 siswa, dan kelas 9D sebanyak 27
siswa. Berikut ini merupakan data subjek penelitian resiliensi.

Tabel 1. Data Subjek Resiliensi Siswa Kelas 9 SMP N 3 Pandak

No Kelas Hadir
1 9A 26
2 9B 32
3 9C 23
4 9D 27

Total 108

Berdasarkan data yang telah terkumpul dan diolah menggunakan kriteria Azwar (2012),
maka dapat diketahui resiliensi siswa kelas 9 SMP Negeri 3 Pandak Tahun Ajaran 2022/2023.

Tabel 2. Kategorisasi Deskripsi Resiliensi Siswa Kelas 9 SMP N 3 Pandak

Penghitungan Skor Rerata Frekuensi Presentase Keterangan
p+t1,56<X X >202 33 30,5 % Sangat Tinggi
”*0’51";}(5“ 171<X<202 60 55,5 % Tinggi
“'0’5(‘)’;35“ 140 <X <171 13 12,03 % Sedang
HoLIO=XSHE05 9 <x <140 0 0% Rendah
X<u-150 X <109 2 1,8% Sangat Rendah

Berikut ini merupakan kategorisasi deskripsi resiliensi siswa jika disajikan dalam bentuk
diagram.

Grafik 1. Diagram Deskripsi Resiliensi Siswa Kelas 9 SMP N 3 Pandak
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Dari tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa terdapat 30,5% atau sebanyak 33
siswa yang termasuk ke dalam kategori sangat tinggi; 55,5% atau sebanyak 60 siswa termasuk
ke dalam kategori tinggi; 12,03% atau sebanyak 13 siswa termasuk ke dalam kategori sedang;
tidak ada siswa yang masuk ke dalam kategori rendah; serta 1,8% atau sebanyak 2 siswa
termasuk ke dalam kategori sangat rendah.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
siswa (55,5%) kelas 9 SMP Negeri 3 Pandak memiliki resiliensi yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat resiliensi yang baik. Siswa dengan
tingkat resiliensi yang baik cenderung lebih mampu bersikap tenang saat berada di bawah
tekanan. Mereka juga dinilai lebih mampu untuk mengontrol emosi. Tingkat resiliensi yang
baik menunjukkan bahwa siswa mampu untuk bersikap optimis dalam meraih masa depan yang
cerah, mampu mengontrol pikiran positif yang berdampak pada pengelolaan emosi, memiliki
kompetensi untuk meraih suatu hal, memiliki rasa empati, serta mampu menganalisis sebab
dari masalah dan merumuskan solusi atas permasalahan yang dialami.

Siswa dengan tingkat resiliensi yang baik dinilai dari tujuh aspek (Reivich & Shatte,
2002; Rini, 2016) yang terdiri atas regulasi emosi, kontrol terhadap impuls, optimisme,
kemampuan analisis masalah, empati, efikasi diri, dan pencapaian. Aspek pertama yaitu
regulasi emosi, dalam hal ini berarti seseorang mampu untuk mengontrol emosinya. Ada dua
hal penting dalam regulasi emosi yaitu ketenangan dan fokus. Kemampuan meregulasi emosi
ini dapat membantu seseorang dalam meredakan emosi, memfokuskan pikiran yang positif,
bersikap tenang saat menghadapi masalah, menjaga hubungan baik dengan orang lain, serta
mampu mengekspresikan emosi positif dan negatif secara tepat.

Aspek kedua, kontrol terhadap impuls ialah kemampuan seseorang dalam
mengendalikan impuls berupa keinginan, kesukaan, tekanan, atau dorongan yang muncul
dalam dirinya. Kontrol terhadap impuls akan membantu seseorang dalam mengarahkan diri
untuk berpikir jernih dan rasional, serta terhindar dari bersikap impulsif dan berlaku agresif.
Aspek ketiga, optimisme ialah suatu sikap di mana seseorang memiliki keyakinan bahwa segala
hal akan menjadi lebih baik. la yakin bahwa situasi sesulit apapun dan kondisi seburuk apapun
dapat dilalui dengan baik. Orang yang optimis cenderung akan menjadi pribadi yang lebih
positif, kecil kemungkinan untuk mengalami depresi, lebih produktif dalam bekerja, serta
berprestasi dalam bidang apapun.

Aspek keempat, kemampuan analisis masalah di mana seseorang mampu untuk
mengidentifikasi dan menganalisis penyebab dari permasalahan yang dialami. la akan mampu
melihat sebuah permasalahan secara objektif sehingga tidak berfokus pada siapa yang salah,
melainkan melihat dari berbagai sudut pandang dan menentukan solusi apa yang bisa
diterapkan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Aspek kelima, empati berarti
seseorang mampu untuk memahami dan merasakan emosi, perasaan, maupun kondisi orang
lain. Kemampuan berempati ini dapat membantu seseorang untuk membangun kedekatan
dengan orang lain karena kepekaannya terhadap bahasa verbal maupun nonverbal yang
ditunjukkan oleh orang lain.
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Aspek keenam, efikasi diri di mana seseorang menunjukkan kepercayaan terhadap diri
sendiri dan keyakinan bahwa ia mampu menyelesaikan masalahnya. Efikasi diri yang baik akan
mendorong seseorang untuk mampu membuat keputusan yang bertanggung jawab. Aspek
ketujuh, pencapaian yang berarti seseorang mampu untuk meningkatkan nilai-nilai positif
dalam hidupnya serta mengatasi hambatan, ancaman, dan ketakutan akan kegagalan. Hal ini
akan membantu seseorang untuk beradaptasi dengan berbagai situasi, berani mengambil risiko,
dan memiliki determinasi kuat terhadap tujuan maupun cita-cita hidupnya.

Terdapat berbagai faktor yang memengaruhi tingkat resiliensi seseorang di antaranya
yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri meliputi sikap, perasaan, dan keyakinan atau
disebut sebagai | Am; faktor yang bersumber dari dukungan eksternal melalui hubungan
kepercayaan maupun melatih kemandirian atau disebut sebagau | Have; serta kemampuan
interpersonal yang disebut sebagai | Can (Grotberg, 1995). | Am diartikan sebagai kemampuan
yang bersumber dari diri sendiri seperti sikap, perasaan, keyakinan, kepedulian, maupun rasa
empati. Siswa kelas 9 SMP Negeri 3 Pandak memiliki tingkat resiliensi yang tinggi di mana
mayoritasnya telah mampu menunjukkan rasa empati dengan memaknai perilaku verbal
maupun nonverbal orang lain. Siswa juga memiliki keyakinan bahwa segala sesuatu akan
berkembang menjadi baik (optimisme) serta kemampuan untuk mengidentifikasi masalah dan
mencari solusi atas permasalahan tersebut.

| Have didefinisikan sebagai dukungan dari eksternal yang ditunjukkan melalui
hubungan yang positif dengan orang lain serta adanya kepercayaan yang terbangun. Dengan
dukungan dari eksternal dari berbagai pihak baik keluarga maupun sekolah, siswa dapat
mengembangkan resiliensi diri yang baik. Sedangkan | Can adalah kemampuan dalam
mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan orang lain. Melalui hubungan interaksi dengan
orang lain, siswa belajar untuk memahami dirinya dan orang lain. Siswa dengan tingkat
resiliensi yang baik cenderung memiliki regulasi emosi dan kontrol terhadap impuls yang baik
pula. Selain itu, ia juga memiliki keberanian untuk mengoptimalkan kemampuan dan tidak
malu saat mengalami kegagalan.

Dari ketiga faktor tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi resiliensi seseorang terbagi ke dalam dua faktor besar yaitu faktor eksternal atau
ekstrinsik dan faktor internal atau intrinsik (Donnon & Hammond, 2007; Lereya, et al, 2016).
Faktor eksternal meliputi dukungan dan keterlibatan bermakna dalam keluarga, teman sebaya,
sekolah, maupun komunitas. Sedangkan faktor internal meliputi karakter diri di antaranya yaitu
konsep diri, kontrol diri, efikasi diri, dan kemampuan pemecahan masalah efektif (Dray, et al,
2017). Tingginya tingkat resiliensi siswa kelas 9 SMP Negeri 3 Pandak Tahun Ajaran
2022/2023 dipengaruhi oleh berbagai faktor baik faktor eksternal maupun faktor internal.

Faktor eksternal meliputi keterlibatan keluarga, sekolah, teman, dan komunitas dalam
membangun hubungan dan interaksi sosial yang sehat. Peran orang tua di rumah sangat penting
dalam membentuk karakter diri seseorang. Guru dan tenaga pendidik juga memiliki andil
dalam menciptakan suasanan kondusif sehingga siswa memperoleh pembelajaran bermakna di
sekolah. Pengaruh teman sebaya juga menjadi hal terpenting dalam tahap perkembangan siswa
serta dukungan komunitas yang bisa membantu dalam mereduksi stresor atau pemicu stres.

Selain itu, faktor internal yang berasal dari diri sendiri juga mendorong tingginya
tingkat resiliensi siswa seperti kemampuan meregulasi emosi, kemampuan memecahkan
masalah, kemampuan membangun hubungan dengan orang lain, kemampuan mengontrol
dorongan dan keinginan, keyakinan untuk berusaha dan berproses, keberanian mengambil
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risiko, serta efikasi diri. Tingkat resiliensi siswa memiliki dampak terhadap kondisi kesehatan
fisik maupun mental. Sebagaimana yang dikemukakan Gottman (1997) bahwa semakin tinggi
tingkat resiliensi maka dampak yang diberikan akan semakin positif terhadap kondisi kesehatan
fisik dan mental seseorang. Dengan resiliensi yang baik, seseorang akan mudah untuk
membangun hubungan dengan orang lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat resiliensi yang dimiliki
oleh siswa kelas 9 SMP Negeri 3 Pandak Tahun Ajaran 2022/2023 di masa post Covid-19 ini
berada pada kategori tinggi. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukkan skor
resiliensi sebesar 55,5% yang termasuk dalam kategori tinggi.
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